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ABSTRAK 

APLIKASI KARBON AKTIF PADA PENGEMASAN UNTUK 

TRANSPORTASI IKAN BADUT Amphiprion ocellaris (Cuvier, 1830) 

 BUDI DAYA 

 

Oleh 

Mohammad Firstalino Barly Trijaya Ramli 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi ikan hias laut 

yang cukup besar, salah satuya adalah ikan badut (Amphiprion ocellaris). Akibat 

banyaknya peminat dari berbagai daerah, proses transportasi ikan badut harus di-

perhatikan. Kendala yang dihadapi yaitu adanya kematian dalam proses pengirim-

an ikan hingga sampai ke pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

antara pengemasan pada ikan badut tanpa media pengemasan tambahan dengan 

pengemasan ikan badut yang ditambahkan karbon aktif selama transportasi. Pene-

litian ini dilaksanakan pada Februari-Maret 2021 yang bertempat di distributor 

ikan hias laut Aquadistro (Aquatic Distribution Store), Pahoman, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. Rancangan penelitian yang digunakan adalah ran-

cangan acak lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 1 

(P1): perlakuan tanpa karbon aktif, Perlakuan 2 (P2): (perlakuan 20g karbon aktif. 

Penelitian dilakukan pada ikan badut yang berumur 1-2 tahun atau ukuran 4-5 cm, 

dengan simulasi perjalanan 8 jam. Hasil dari penelitian ini yaitu, perlakuan P2 

dengan penambahan 20g karbon aktif dapat menekan kadar amonia sampai 0,33 ± 

0,12 mg/l dan kadar glukosa dalam darah ikan badut setelah transportasi sebesar 

56,67 ± 2,08 mg/dl yang lebih mendekati normal dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 

Kata Kunci: Amphiprion ocellaris, karbon aktif, glukosa, amonia, transportasi.



ABSTRACT 

 THE APPLICATIONS OF ACTIVE CARBON IN PACKAGING FOR 

TRANSPORTATION OF CULTURED CLOWN FISH Amphiprion ocellaris 

(Cuvier, 1830) 

By 

Mohammad Firstalino Barly Trijaya Ramli 

Indonesia is a country that has a large potential for marine ornamental fish, one of 

which is the clown fish (Amphiprion ocellaris). Due to the large number of enthu-

siasts from various regions, the transportation process of clown fish must be con-

sidered. The obstacle faced is the death in the process of sending fish to the buyer. 

This study aimed to compare the packaging of clown fish without additional pack-

aging media with the packaging of clown fish with activated carbon added, for 

transportation. This research was carried out in February-March 2021 at the Aqua-

distro marine ornamental fish store (Aquatic Distribution Store), Pahoman, Ban-

dar Lampung City, Lampung Province. The research design used was a complete-

ly randomized design (CRD) with 2 treatments and 3 replications, where P1 (treat-

ment without activated carbon), P2 (treatment of 20 g activated carbon). Study 

was conducted on clownfish ages 1-2 years old or 4-5 cm in total lengthe, and 8 

hours post simulation. Results of this study showed P2 treatment with additional 

of 20 g of activated carbon can reduce ammonia levels to 0.33 ± 0.12 mg/l and 

glucose levels in clownfish blood 56.67 ± 2.08 mg/dL. It was normal compared to 

the control treatment. 

Keywords: Amphiprion ocellaris, activated carbon, glucose, ammonia, trans-

portation
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai potensi ikan hias laut yang cukup besar, salah satu jenis 

ikan hias laut yang diminati pasaran lokal dan internasional adalah ikan badut 

(Amphiprion ocellaris) (Slamet, 2018). Ikan badut atau ikan giru dalam bahasa 

Inggris dikenal sebagai clownfish atau anemone fish. Amphiprion ocellaris meru-

pakan satu di antara 28 spesies anggota genus Amphiprion, Famili Pomacentridae 

(Larasati, 2016). Jenis Pomacentridae ini (ikan badut), termasuk ikan ekspor de-

ngan persentase tertinggi dalam perdagangan internasional ikan hias, yaitu sebesar 

42% (Handika et al., 2010). Sampai pada 2020, Amphiprion ocellaris merupakan 

ikan hias laut yang paling banyak diekspor di seluruh dunia termasuk Indonesia 

(Dataintelo, 2021). 

Permintaan pasar ikan badut saat ini cukup tinggi bagi kalangan penghobi ikan 

hias, baik untuk pemenuhan pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri (Slamet, 

2018). Mata rantai perdagangan ikan hias merupakan mata rantai yang panjang 

(Chalias et al., 2004), sehingga menyebabkan mortalitas hanya dapat mencapai 

50% saja sejak ikan hias diproduksi sampai dibeli oleh konsumen. Akibat banyak-

nya permintaan ikan badut di pasar dalam maupun luar negeri, proses pengiriman 

ikan badut harus diperhatikan agar ikan yang dikirim dapat selamat dan sehat 

sampai tujuan (Handika et al., 2010). Hal tersebut karena konsumen hanya akan 

membayar ikan yang hidup dan sehat (Hutagalung, 2009). Salah satu kendala 

yang dihadapi pada proses pengiriman ikan hidup adalah tingginya kematian sela-

ma penanganan dan penampungan dalam bak karantina sebelum dijual kembali 

(Supriyono et al., 2007). 
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Ikan hias merupakan komoditas perikanan yang tidak sama dengan komoditas pe-

rikanan konsumsi (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018). Transportasi ko-

moditas perikanan konsumsi umumnya hanya memfokuskan bagaimana cara men-

jaga biomasa agar tetap segar dan layak konsumsi (Christianingrum et al., 2018), 

sedangkan pada transportasi ikan hias, ikan harus tetap hidup dan sehat selama 

pengangkutan berlangsung (Hutagalung, 2009). Sesuai dengan standar perusahaan 

ekspor dan impor ikan hias, ikan badut harus dikirim menggunakan sistem trans-

portasi basah tertutup (Sugianti et al., 2013). Untuk transportasi dengan estimasi 

di bawah 24 jam, ikan badut biasanya dikemas secara berkelompok (satu kantung 

plastik terdapat beberapa ekor ikan). Hal ini bertujuan untuk menghemat tempat 

dan ruang pada wadah pengepakan (packing) berupa sterofoam dan kardus. Selain 

bisa memasukkan lebih banyak ikan, pengemasan secara berkelompok ini dapat 

menghemat waktu pada pengemasan dibandingkan dengan mengemas ikan secara 

satu per satu. Menurut Belema et al. (2017) pada proses pengemasan ikan hias, 20 

liter air dalam plastik dapat dimasukkan ikan dengan biomassa seberat 2 kg. 

Kunci utama dalam proses pengiriman ikan hias agar tetap hidup dan sehat sampai 

tujuan adalah dengan menjaga parameter air di dalam wadah pengemasan (Supri-

yono et al., 2007). Selama dalam wadah pengemasan atau pengangkutan, ikan 

akan mengalami laju metabolisme lebih cepat dari laju metabolisme normal se-

hingga menyebabkan hasil metabolisme selama pengangkutan akan meningkat 

drastis (Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, 2019). Hal tersebut dapat me-

nyebabkan kualitas air terganggu karena munculnya amonia (Mahyudin et al., 

2015). 

Amonia dihasilkan oleh ikan yang melakukan hasil metabolisme seperti pem-

buangan feses dan proses pernafasan. Jika dibiarkan, kadar amonia akan terus me-

ningkat dan menyebabkan kematian (Silaban et al., 2012). Untuk itu diperlukan 

solusi untuk menekan resiko kematian ikan yang disebabkan oleh amonia pada 

proses transportasi, salah satunya dengan penggunaan karbon aktif. 

Pada sistem filtrasi di bidang perikanan, penggunaan karbon aktif sudah umum 

diterapkan. Hal ini disebabkan karbon aktif memiliki daya serap yang sangat be-

sar, yaitu 25-100% terhadap berat karbon aktif (Darmawan, 2008).  
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Dalam kegiatan perikanan, karbon aktif sering digunakan sebagai bahan untuk 

memperbaiki kualitas air (Suryono et al., 2001). Salah satu contohnya adalah pada 

kegiatan tambak udang. Tambak udang yang dikelola secara intensif dapat menu-

runkan kualitas air karena sisa pakan dan sisa dekomposisi organisme yang mati. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut, pembudi daya sering menggunakan kar-

bon aktif untuk memperbaiki kualitas air (Suryono et al., 2018). 

Penggunaan karbon aktif sebagai media pengemasan tambahan, sebenarnya sudah 

dilakukan oleh beberapa pengusaha ikan hias, tetapi belum ada bukti ilmiah pe-

manfaatan kedua bahan ini. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang peman-

faatan karbon aktif pada pengemasan dan pengangkutan ikan badut budi daya de-

ngan mengamati parameter kelangsungan hidup ikan, perubahan kadar amonia, 

dan kadar glukosa tubuh. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara pengemasan pada ikan ba-

dut tanpa media pengemasan tambahan dengan pengemasan ikan badut yang di-

tambahkan karbon aktif dalam proses transportasi. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah agar proses pengiriman pada sistem pengemasan 

tertutup dapat berjalan dengan lancar, diperlukan adanya teknik khusus untuk 

menekan kematian ikan dalam wadah pengemasan pada proses pengiriman (pe-

nanganan). Teknik yang digunakan pada penanganan dengan menggunakan kar-

bon aktif. Karbon aktif merupakan bahan aktif yang sering dimanfaatkan sifat 

arbsorpsinya, karena sifat ini karbon aktif dapat menyerap zat-zat yang merugikan 

di dalam air. Untuk itu dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi 

kerugian petani atau pembudi daya ikan badut. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Memelihara ikan hias air laut merupakan hobi yang unik yang banyak digemari 

tiap kalangan masyarakat. Hal ini karena ikan hias laut memiliki bentuk dan ting-

kah laku yang jauh lebih menarik dari ikan hias air tawar. Salah satu ikan hias laut 

yang paling populer yaitu ikan badut. Ikan ini memiliki bentuk tubuh yang lon-

jong dan berwarna oranye dengan garis-garis putih. Ikan ini merupakan ikan yang 

hidup berkelompok pada anemon. Karena perilaku dan corak warnanya tersebut 

yang membuat ikan badut banyak diminati oleh pecinta ikan hias, terlebih lagi 

ikan badut merupakan ikan yang mudah dirawat. 

Selama proses pengiriman ikan badut sampai ke tempat tujuan, banyak ikan yang 

mengalami kematian dalam wadah pengemasan. Untuk itu, perlu dikaji lebih lan-

jut agar ikan tetap sehat dan selamat sampai ke tempat tujuan. Salah satu cara 

yang dapat digunakan dalam mengatasi persoalan tersebut yaitu dengan menam-

bahkan karbon aktif ke dalam wadah pengemasan ikan. 

Karbon aktif merupakan bahan yang praktis, menarik dan bersih. Pembentukan 

dan pemanfaatan karbon aktif memiliki beberapa keuntungan yaitu dapat menjer-

nihkan dan menyerap bakteri pada air. Karbon aktif juga dapat menjadi salah satu 

penyelesaian masalah lingkungan karena sumber utama bahan bakunya merupa-

kan limbah kayu. 

Dengan demikian diharapkan penelitian ini dapat memberi pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap teknik pengemasan ikan badut. Kerangka pemikiran dapat dilihat 

secara singkat pada Gambar 1. 
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Proses transportasi ikan badut  

(Amphiprion ocellaris) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 
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1.5. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat Kelangsungan Hidup 

H0: µ1 = µ2  :  Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan ba-

dut selama proses transportasi. 

H1: µ1 ≠ µ2  :  Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, terdapat pengaruh yang ber-

beda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan badut selama 

proses transportasi. 

 

b. Total Amonia Nitrogen 

H0: µ1 = µ2  :  Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap total amonia nitrogen dalam air pada 

wadah pengemasan selama proses transportasi. 

H1: µ1 ≠ µ2  :   Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, terdapat pengaruh yang ber-

beda nyata terhadap total amonia nitrogen dalam air pada wadah 

pengemasan selama proses transportasi. 

 

c. Kadar Glukosa Darah 

H0: µ1 = µ2  :  Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap kadar glukosa dalam darah ikan badut 

selama proses transportasi. 

H1: µ1 ≠ µ2  :   Antara pengemasan yang tidak menggunakan karbon aktif dengan 

pengemasan yang diberi karbon aktif, terdapat pengaruh yang 
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berbeda nyata terhadap kadar glukosa dalam darah ikan badut 

selama proses transportasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Ikan Badut (Amphiprion ocellaris) 

Ikan badut merupakan salah satu jenis ikan hias yang mempunyai daya tarik 

cukup tinggi terutama pada corak warna yang menarik dengan kombinasi dasar 

warna merah-putih, merah-hitam, hitam-kuning-putih (Zulfikar et al., 2018). 

Penyebaran ikan badut ini yaitu di Samudra Pasifik, Laut Merah, Samudra Hindia 

(Indonesia, Malaysia, Thailand, Maladewa, Burma) dan Australia (Mujiyanto et 

al., 2015). Ikan badut dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Ikan badut (Amphiprion ocellaris). 

 

Menurut Randall (2006), ikan badut diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actynopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Pomacentridae 
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Genus : Amphhiprion 

Spesies : Amphiprion ocellaris 

Amphiprion ocellaris memiliki tubuh yang berukuran kecil yang hanya mencapai 

15 cm (Larasati, 2016). Ikan badut memiliki bentuk tubuh yang bulat, panjang, 

dan pipih (Handika et al., 2010). Selain itu, ikan badut ini memiliki ciri warna 

yang terang sesuai dengan tempat hidupnya yaitu anemon laut. Pada bagian ba-

dannya berwarna dasar oranye dengan 3 belang pada bagian kepala, badan, dan 

pangkal ekor (Larasati, 2016). 

Habitat asli ikan badut yaitu di perairan karang dengan kedalaman 1-12 meter 

yang habitatnya berupa pasir, laguna, dan lamun (Hauters, 2015). Ikan ini biasa 

hidup di antara tentakel-tentakel anemon laut, di mana ikan badut dan anemon 

menjalin hubungan simbiosis mutualisme (Fautin et al., 2007). Simbiosis yang 

terjadi yaitu untuk ikan badut mendapatkan pakan alami dari anemon dan menjadi 

tempat berlindung, sedangkan untuk anemon yaitu dibersihkan dari kotoran yang 

menempel pada anemon (Randall, 2006). 

 

2.2. Transportasi Ikan Hidup 

Transportasi ikan hidup merupakan suatu tindakan memindahkan ikan yang dalam 

keadaan hidup dari suatu tempat ke tempat lain, dimana di dalamnya diberi perla-

kuan-perlakuan untuk menjaga ikan agar tetap hidup hingga sampai di tempat tu-

juan (Muda’i, 2017). Transportasi ikan hidup dibagi menjadi dua, yaitu transport-

tasi ikan hidup sistem kering dan sistem basah (Nani et al., 2015). 

Transportasi sistem kering merupakan pengiriman ikan tanpa menggunakan media 

air sehingga lebih mudah dipindah-pindahkan, namun resiko kematian juga tinggi 

apabila jarak dan waktu yang ditempuh cukup lama (Abdullah, 2012). Adapun  

transportasi sistem basah dilakukan untuk menjamin aktivitas dan metabolisme 

ikan berjalan dengan normal dalam transportasi jarak jauh. Kelemahan dari sistem 

basah ini yaitu media air yang digunakan akan menambah beban selama perjalan-

an dan kualitas air harus terjaga (Nani et al., 2015). 
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Sistem transportasi basah juga dibagi menjadi dua, yaitu sistem terbuka dan 

tertutup. Transportasi sistem terbuka biasanya hanya menggunakan drum plastik 

dan hanya diterapkan untuk pengiriman jarak pendek, sedangkan pada transportasi 

sistem tertutup, air pada wadah pengemasan tidak berhubungan langsung dengan 

udara. Transportasi sistem tertutup ini banyak digunakan karena lebih mengun-

tungkan dari segi keefisienan dan jarak (Muda’i, 2017). Menurut Nani et al. 

(2015) faktor penting dalam transportasi ikan hidup, yaitu ketersediaan oksigen 

yang cukup selama perjalanan, toleransi ikan terhadap stres, suhu, pH, produksi 

amonia, dan konsentrasi karbondioksida. 

 

2.3. Karbon Aktif 

Karbon aktif merupakan zat padat yang memiliki daya serap tinggi yang dapat 

menyerap zat-zat yang tidak diinginkan dari gas dan larutan (Suryono et al., 

2018). Karbon aktif juga merupakan bahan adsorben yang sangat baik yang mam-

pu menyerap gas atau zat lain dalam larutan karena mempunyai permukaan yang 

luas dan berongga dengan struktur yang berlapis (Darmawan, 2008). 

Karbon aktif dapat dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon atau 

dari arang yang dibuat dengan cara mengaplikasikan bahan-bahan kimia ataupun 

dengan pemanasan temperatur tinggi (Astari et al., 2013). Luas permukaan karbon 

aktif berhubungan dengan struktur pori yang menyebabkan karbon aktif dapat 

mengadsorpsi senyawa-senyawa kimia tertentu (selektif) (Anggraeni et al., 2015). 

Karbon aktif banyak digunakan untuk menghilangkan bau, rasa, warna, dan kon-

taminan organik (Aryani, 2010). Manfaat penggunaan karbon aktif berdasarkan 

yang telah dilakukan, yaitu untuk peningkatan kualitas air tambak (Hartati et al., 

2005), adsorbsi gas karbon monoksida (CO) (Nurulita et al., 2015), sebagai adsor-

ben untuk mengurangi kadar fenol dalam air limbah (Pambayun et al., 2013) dan 

untuk menurunkan kesadahan (Wahyudi, 2013). 

 

2.4. Amonia 

Amonia merupakan salah satu bahan kimia yang pada terkandung pada limbah di 

perairan (Effendi, 2003). Amonia merupakan basa lemah, di mana kelarutan 
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amonia sangat besar di dalam perairan, meskipun kelarutannya menurun tajam 

dengan kenaikan suhu (Roesiani, 2015). Amonia bereaksi dengan air secara re-

versibel menghasilkan ion amonium (NH4
+) dan ion hidroksida (OH-). Sebagian 

besar amonia berasal dari sekresi makhluk hidup dalam bentuk urin. Dalam laru-

tan air, amonia berada dalam bentuk terionisasi (NH4) dan tidak terionisasi (NH3) 

(Natalia, 2015). Sifat racun dari amonia ini berhubungan dengan kadar suhu dan 

pH. Sifat racun amonia NH3 akan tinggi pada lingkungan yang memiliki suhu 

rendah dan pH tinggi. Sifat amonia yang basa lemah dapat mengakibatkan pem-

bentukan ion hidroksida yang akan meningkatkan pH larutan, sehingga larutan 

menjadi alkali (Riwayati, 2010). 

Amonia yang berlebih sangat berbahaya bagi semua organisme, pada manusia 

resiko terbesar pada penghirupan uap amonia yang dapat mengakibatkan iritasi 

kulit, mata dan saluran pernafasan (Natalia, 2015). Di perairan, konsentrasi amo-

nia tinggi dapat menyebabkan keracunan bagi organisme perairan. Dampak ne-

gatif amonia pada budi daya perikanan yaitu dapat menurunkan kadar oksigen 

terlarut, merangsang pertumbuhan tanaman air, eutrofikasi, dan mengakibatkan 

kematian hewan air (Setiyawan et al., 2010). 

 

2.5. Pengaruh Stres Terhadap Glukosa Dalam Tubuh Ikan 

Selama transportasi, ikan mengalami stres akibat kepadatan tinggi dan penurunan 

kualitas air (Dobsikova et al., 2009). Stres dapat meningkatkan glukosa darah. 

Pengukuran kadar glukosa darah dapat digunakan sebagai parameter stres yang 

sederhana, efektif, dan memadai untuk berbagai macam stresor (Darwisito, 2006). 

Menurut Hastuti et al. (2003) proses peningkatan glukosa akibat respon dari stres 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Proses peningkatan glukosa pada darah ikan terhadap respon stres. 

 

Hastuti et al. (2003) menyatakan bahwa mekanisme terjadinya perubahan perfor-

ma glukosa darah selama stres adalah adanya stresor akan diterima oleh organ 

reseptor kemudian informasi tersebut disampaikan ke otak bagian hipotalamus 

melalui sistem saraf. Selanjutnya, sel kromafin menerima perintah melalui serabut 

saraf simpatik untuk mensekresikan hormon katekolamin. Hormon ini akan me-

ngaktivasi enzim-enzim yang terlibat dalam katabolisme simpanan glikogen hati 

dan otot serta menekan sekresi hormon insulin, sehingga glukosa darah mengala-

mi peningkatan.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari-Maret 2021 yang bertempat di distri-

butor ikan hias laut Aquadistro (Aquatic Distribution Store), Pahoman, Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penilitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut: 

Keterangan Nama Fungsi 

Alat Akuarium Wadah pemeliharaan ikan. 

 
Karet gelang Untuk mengikat plastik. 

 
Tabung oksigen Tempat menyimpan oksigen. 

 
Plastik PE ukuran 30×45 cm Wadah pengemasan ikan. 

 

Sterofoam 

Skopnet 

Wadah pengepakan ikan. 

Untuk mengambil ikan. 

 
Kain kasa 

Untuk membungkus karbon 

aktif. 

 

Timbangan digital dengan 

ketelitian 0,1 gram 

Untuk menimbang karbon 

aktif. 

 

Red Sea Ammonia Marine Test 

Kit 

Untuk mengukur ammonia. 

 
Spuit dan jarum suntik 

Untuk mengambil darah 

ikan. 

 
Alat bedah Untuk membedah ikan. 

 

Alat pengukur glukosa darah 

GlucoDr Auto AGM 4000 

Untuk mengukur kadar 

glukosa dalam darah 

 

Alat tulis (pulpen, buku, gunting, 

penggaris, pisau, cutter, label) 

Untuk menulis dan mencatat 

data. 

 
Ember dan nampan 

Wadah untuk menempatkan 

ikan. 

Bahan Air laut Media hidup ikan. 
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Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut: (lanjutan) 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan dua perlakuan dan tiap perlakuan dilakukan ulangan 

sebanyak tiga kali. Berikut ini perlakuan yang digunakan: 

P1: Perlakuan tanpa karbon aktif (kontrol) 

P2: Perlakuan dengan 20 g karbon aktif 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu persiapan awal dimulai dari 

persiapan alat dan bahan, kemudian pemuasaan pada ikan, lalu pemberian dan 

penentuan dosis karbon aktif, terakhir proses pengemasan dan simulasi transport-

tasi. Kemudian pada prosedur parameter uji, dilakukan pengecekan kadar amonia 

pada air pengemasan pada awal sebelum simulasi, di tengah simulasi dan di akhir 

simulasi transportasi. Kemudian diamati tingkat kelangsungan hidup dengan me-

ngamati jumlah ikan sebelum dan sesudah simulasi transportasi. Terakhir dilaku-

kan pengambilan darah pada ikan untuk diukur kadar glukosanya di akhir simulasi 

transportasi. 

 

3.4.1. Persiapan Awal 

Semua alat dan bahan yang digunakan disiapkan selama penelitian. Hewan uji 

ikan badut yang digunakan yaitu ikan yang berumur 1-2 tahun atau ukuran 4-5 

cm. Ikan badut yang digunakan merupakan ikan hasil budi daya milik perusahaan 

ekspor impor ikan hias laut. Ikan badut dimasukkan ke dalam akuarium-akuarium 

yang telah disediakan. Selanjutnya dilakukan proses pemuasaan ikan badut. 

Keterangan Nama Fungsi 

 

Ikan Badut (Amphiprion ocellaris) 

berumur 1-2 tahun 

Sebagai subjek riset. 

Bahan Aquades 
Untuk membersihkan alat 

riset. 

 
Karbon aktif Media bantu pengemasan. 

 
Oksigen 

Sebagai penunjang kehidup-

an ikan. 
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3.4.2. Proses Pemuasaan Ikan Badut 

Proses pemuasaan ikan badut dilakukan pada akuarium dengan ukuran 100×40× 

40 cm3. Kemudian ikan badut dimasukkan ke dalam akuarium dengan kepadatan 

10 ekor ikan per akuarium. Terakhir dilakukan proses pemuasaan selama 2 hari 

(Karri, 2021). 

 

3.4.3. Pemberian dan Penentuan Dosis pada Karbon Aktif 

Karbon aktif dalam penelitian ini diambil dari produk filtrasi perikanan. Sebelum 

karbon aktif digunakan, dicuci dengan air tawar agar debu dan kotoran dapat hi-

lang. Setelah dibersihkan dan dikeringkan, karbon aktif ditimbang menggunakan 

timbangan digital. Dosis karbon aktif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 20 gram. Penentuan dosis karbon aktif tersebut mengacu pada penelitian 

pemanfaatan zeolit dan karbon aktif pada sistem pengepakan ikan corydoras (Co-

ridoras aenus) (Supriyono et al., 2007). Dosis tersebut merupakan dosis yang pa-

ling baik digunakan untuk proses transportasi. Setelah karbon aktif tersebut ditim-

bang, dilakukan pembungkusan dengan menggunakan kain kasa. 

 

3.4.4. Pengemasan Ikan dan Simulasi Transportasi 

Ikan dikemas menggunakan plastik PE dengan ukuran 30×45 cm2 (plastik kapasi-

tas 4 kg). Plastik kemudian dipasangkan label dengan keterangan tiap-tiap perla-

kuan. Berikutnya air laut dimasukkan ke dalam plastik sebanyak 3.300 ml. Penen-

tuan air tersebut dihitung berdasarkan total kebutuhan air per plastik pengemasan 

pada 5 ekor ikan badut. Tiap individu ikan badut membutuhkan air sebanyak 660 

ml. Penentuan kapasitas air tersebut berdasarkan standar pengiriman eksportir dan 

didukung oleh pernyataan Belema et al. (2017) bahwa dalam pengiriman ikan, 20 

liter air dalam kantung plastik dapat dimasukkan ikan dengan biomassa seberat 2 

kg. 

Kemudian karbon aktif yang sudah dibungkus kain kasa dimasukkan ke dalam ti-

ap-tiap plastik perlakuan dan pengulangan. Kemudian ikan-ikan badut yang telah 

dipuasakan dimasukkan ke dalam plastik. Tiap-tiap plastik dimasukan ikan badut 

dengan kepadatan 5 ekor, lalu plastik diberi oksigen dan diikat dengan karet. 
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Berikutnya plastik dimasukkan kedalam wadah pengepakan. Dalam penelitian ini, 

wadah pengepakan yang digunakan adalah boks sterofoam (sebanyak 2 buah). 

Masing-masing boks sterofoam diisi dengan 6 plastik. Lalu boks ditutup dan dila-

kukan proses simulasi transportasi. Proses simulasi transportasi dilakukan dengan 

estimasi perjalanan selama 8 jam. Kemudian selama proses simulasi dilakukan, 

sterofoam diguncangkan secara konsisten tiap 15 menit. Hal ini bertujuan agar 

proses simulasi dapat berjalan sesuai dengan kondisi transportasi sebenarnya. 

 

3.5. Parameter Uji 

3.5.1. Tingkat Kelangsungan Hidup  

Tingkat kelangsungan hidup dihitung dari jumlah awal ikan hidup dibagi jumlah 

ikan hidup di akhir penelitian. Berikut ini adalah perhitungan tingkat kelangsung-

an hidup (Zonneveld et al., 1991) : 

TKH = 
𝑁𝑡

𝑁0
 x 100% 

Keterangan: 

TKH  : Tingkat kelangsungan hidup 

Nt  : Jumlah ikan hidup dan sehat di akhir penelitian 

No  : Jumlah ikan hidup dan sehat di awal penelitian 

 

3.5.2. Total Amonia Nitrogen dalam Wadah Pengemasan 

Total amonia nitrogen dalam plastik diukur menggunakan produk Red Sea Ammo-

nia Test Kit. Alat pengukur amonia ini menggunakan hasil tes colorimetric (me-

tode perbandingan menggunakan perbedaan warna). Penerapannya dilakukan 

dengan menambahkan (titrasi) amonia reagent A (natrium salisat), amonia reagent 

B (natrium hipoklorit, natrium hidroksida) dan amonia reagent C (natrium nitro-

prusida). Selama penelitian, pengukuran kadar amonia pada air tiap plastik dila-

kukan sebanyak tiga kali, yaitu pengecekan air sebelum simulasi transportasi, pe-

ngecekan air di tengah simulasi transportasi (4 jam pertama dari dimulainya simu-

lasi transportasi), lalu pengecekan air di akhir simulasi transportasi. 
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3.5.3. Kadar Glukosa Darah 

Sampel darah pada ikan badut diambil menggunakan spuit pada pangkal ekor 

ikan. Berikutnya sampel darah yang telah diambil dimasukan ke dalam alat 

pengukur kadar glukosa darah GlucoDr Auto AGM 4000. Kemudian ditunggu 

sampai alat tersebut memunculkan angka total glukosa dalam darah ikan. Kadar 

glukosa darah dinyatakan dalam unit mg/dL. 

 

3.6. Analisis Data 

Data hasil dari penelitian ini, pada uji parameter tingkat kelangsungan hidup ikan, 

total amonia nitrogen akhir dan kadar glukosa darah diuji menggunakan aplikasi 

SPSS ver 26. Data parametrik akan diuji menggunakan uji T dengan selang keper-

cayaan 95%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Pengaruh karbon aktif sebagai media pengemasan tambahan pada transportasi 

ikan badut budi daya, memberikan hasil yang efektif terhadap performa kualitas 

ikan yang lebih baik dibandingkan dengan pengemasan ikan badut tanpa media 

pengemasan tambahan.  

 

5.2. Saran 

Pembudi daya ikan badut dapat mengaplikasikan karbon aktif sebagai media 

pengemasan tambahan pada proses transportasi sehingga dapat menjaga mutu ikan 

tersebut.
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